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Abstrak
 

Perempuan kerap mengalami opresi dari berbagai pihak, dan suara perempuan terbungkam karena minimnya

akses kepada proses produksi di industri media. Karenanya, perempuan membutuhkan ruang komunikasi

agar suaranya tidak terus-menerus dibungkam oleh habitus patriarkis. Penelitian ini mengkaji bagaimana

proses yang dialami perempuan anggota kolektif alternatif sampai akhirnya mereka berupaya melakukan

feminine writing, dengan Kolektif Betina sebagai studi kasus. Pendekatan kualitatif dan paradigma

konstruktivisme dipilih sebagai desain penelitian.

 

Dengan melakukan wawancara mendalam bersama 7 informan, mengumpukan dokumen pendukung, dan

melakukan observasi sosial, penelitian ini menemukan bahwa Kolektif Betina merupakan sebuah bentuk

sisterhood sekaligus fase dimana perempuan di dalamnya belajar melakukan rekonstruksi pengetahuan

tentang solidaritas perempuan. Anggota Kolektif Betina telah melalui tiga tahap; kapitulasi, revitalisasi, dan

radikalisasi, sebelum akhirnya memutuskan untuk menciptakan ruang melalui praktik bermedia untuk

melakukan feminine writing. Tambahan temuan menarik dalam penelitian adalah mengenai pengaruh skena

punk terhadap feminine writing anggota Kolektif Betina.

<hr>

Women often experience oppressions from various different parties, and their voices are muted because of

the limited access to production stage within the media industries. Therefore, women need communication

spaces so their voices would not be perpetually silenced by the patriarchal habitus. This research observes

how women who are affiliated with alternative collective seek to perform feminine writing, with Kolektif

Betina as its case study. Qualitative approach and constructivism paradigm are used in this research.

 

By conducting in depth interview, collecting supporting data, and doing media observations, this research

finds that Kolektif Betina is a form of sisterhood, in which the members learn to reconstruct their knowledge

about women rsquo s solidarity. These women had underwent three stages capitulation, revitalization, and

radicalization, before finally decided to occupy spaces through media practices to perform feminine writing.

An interesting addition to the findings is about the influence of punk scene in these women rsquo s feminine

writing.
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